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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian berfungsi untuk menjelaskan jenis atau macam penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang 

dilakukan dengan mendiskripsikan apa yang ada di lapangan dengan 

instrumen utama peneliti itu sendiri.
1
  

Penelitian langsung untuk memperoleh data dari lapangan (field reseach) 

atau dengan penelitian hukum empiris pendekatan fakta yang ada dengan 

mengadakan pengamatan dan penelitian dilapangan yang kemudian dikaji dan 

ditelaah menurut perundang-undangan yang terkait sebagai dasar pemecahan 

masalah.
2
 

Penelitian kualitatif menggunakan pendekatan deduktif-induktif yaitu 

berangkat dari fakta-fakta dan peristiwa-peristiwa yang khusus dan konkret 

itu digeneralisasikan yag mempunyai sifat umum. Dengan demikian, metode 

ini akan mendorong pada pencapaian data yang bersifat lebih mendalam 

terutama dengan keterlibatan peneliti sendiri di lapangan, karena penelitian 

kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal 

                                                           
1
 Muhammad Saekan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Kudus: Nora Media 

Enterprise, 2010), hal. 9. 
2
 Ronny Hanitijo Soemitro, Metode Penelitian Hukum dan Jurimetri, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 1998), hal. 52. 
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menurut pandangan manusia yang diteliti. Metode ini membantu peneliti 

dalam berhubungan dengan keadaan lapangan untuk mengumpulkan data 

yang belum diketahui. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah lokasi dimana dilakukan penelitian 

dilaksanakan. Peneliti mengambil lokasi sebagai tempat penelitian di 

Kecamatan kalidawir Kabupaten Tulungagung. Alasan peneliti memilih 

lokasi tersebut adalah di Kecamatan Kalidawir adanya pengusaha yang 

melakukan bisnis usaha sebagai penjual Bahan Bakar Minyak (BBM) bensin 

dengan menggunakan Pom Mini. Praktek penjualan bisnis ini menempatkan 

alat atau mesin Pom Mini di kiosnya. Kios-kios Pom Mini berwarna merah 

dan terpasang benner dengan tulisan Pom Mini atau Pertamini. Penyediaan 

mesin Pom Mini ada yang hanya menjual BBM jenis Pertalite maupun 

ditambah satu mesin lagi yang menjual jenis Pertamax sampai dengan solar. 

Dalam hal pelayanan kepada konsumen, pihak yang melayani pembelian 

BBM adalah pemilik kios itu sendiri tanpa adanya karyawan yang 

diperkerjakan. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti menempatkan diri sebagai instrumen 

sekaligus pengumpul data. peneliti mengumpulkan data berupa hal-hal yang 

menyangkut kelegalan usaha pom mini dengan cara mengumpulkan 
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keterangan dan data dari pengusaha Pom Mini di Kecamatan Kalidawir 

Kabupaten Tulungagung, konsumen, serta Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan (DISPERINDAG) Kabupaten Tulungagung. Peneliti berperan 

sebagai pengamat praktik bisnis bahan bakar minyak di Pom Mini. Kehadiran 

peneliti dilapangan akan melakukan pengamatan pada setiap jenis kegiatan 

menyangkut dengan bisnis ini untuk tujuan memenuhi kebutuhan data 

penelitian ini. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan penyusun dalam penelitian ini adalah 

sumber data primer dan sumber data sekunder, yaitu: 

1. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang didapat atau diperoleh 

secara langsung dari sumber penelitian. Sumber informasi memiliki 

kompetensi sesuai dengan objek penelitian dan diperoleh dengan 

melakukan tinjauan langsung ke objek penelitian. Data primer dalam 

penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara kepada pengusaha Pom 

Mini di Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung, konsumen, dan 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan (DISPERINDAG) Kabupaten 

Tulungagung. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang didapat atau 

diperoleh secara tidak langsung dari sumber penelitian. Dimana yang 
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menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini dengan melalui studi 

kepustakaan atau buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini seperti 

diantaranya peraturan perundang-undangan, jurnal-jurnal, dokumen-

dokumen, buku-buku bacaan yang terkait judul penelitian, dan hasil 

pengamatan peneliti. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan peneliti 

untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

penyusun dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah kegiatan dengan memperhatikan dengan akurat, 

mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan 

antar aspek dalam fenomena tersebut. Sebagai metode ilmiah observasi 

diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan fenomena-fenomena yang 

diselidiki secara sistematik dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

pratik bisnis Pom Mini dilapangan. Peneliti memperhatikan dengan baik 

kegiatan bisnis penyaluran BBM dengan Pom Mini oleh pengusahanya 

kepada konsumen di Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengajukan pertanyaan kepada seorang narasumber atau orang yang 

memberikan informasi. Dalam penelitian ini peneliti melakukan 
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wawancara kepada pengusaha Pom Mini di Kecamatan Kalidawir 

Kabupaten Tulungagung, konsumen, dan DISPERINDAG (Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan) Kabupaten Tulungagung dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk memperoleh data penelitian. 

Teknik atau metode dalam pengumpulan data dengan cara 

wawancara terbagi menjadi dua macam, antara lain:
3
 

a. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang disusun secara 

terperinci sehingga menyerupai check list. Pewawancara hanya perlu 

memberi tanda √ (check) pada nomor pertanyaan yang sesuai. 

b. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang hanya memuat 

garis besar pertanyaan yang akan ditanyakan. Pewawancara 

diperlukan kreativitas untuk mendapat jawaban informan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara tidak terstruktur digunakan peneliti dengan cara 

memberikan pertanyaan kepada informan atau narasumber yaitu 

pengusaha Pom Mini secara garis besar saja. Garis besar pertanyaan 

memuat tentang legalitas bisnis Pom Mini, dan bagaimana upaya 

pengusaha ini memberikan perlindungan kepada konsumennya. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian sosial atau menelusuri data secara historis. 

Dengan dua bentuk dokumen yang dapat dijadikan bahan dalam studi 

                                                           
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian “Suatu Pendekatan Praktek”, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2013), hal. 270. 
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dokumentasi, yaitu dokumen harian dan dokumen resmi. Untuk 

memperoleh data, peneliti melakukan penggalian informasi atau data dari 

studi dokumen yang sejalan dan  melengkapi data yang sesuai dengan 

materi mengenai legalitas, pelaku usaha, dan konsumen. 

 

F. Teknik Analisa Data 

Menguraikan tentang proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis 

transkrip-transkripwawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain agar 

peneliti dapat menyajikan temuannya. Analisis ini melibatkan pengerjaan, 

pengorganisasian, pemecahan, dan sintesis data serta pencarian pola, 

pengungkapan hal yang penting, penentuan apa yang dilaporkan. Dalam 

peneltian kualitatif ini, analisis data dilakukan selama dan setelah 

pengumpulan data, dengan teknik-teknik seperti analisis komponensial, dan 

analisis tema.
4
 

Teknik analisis data ini dilakukan dengan menganalisa data yang 

diperoleh dengan menggunakan metode Induktif, yaitu dengan 

mendiskripsikan penyelesaian rumusan masalah dalam penelitian yang berada 

pada akhir pembahasan, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat pokok 

penyelesaian masalah. Menganalisa dari hasil wawancara dari pengusaha 

Pom Mini Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung, konsumen, dan 

DISPERINDAG (Dinas Perindustrian dan Perdagangan) Kabupaten 

Tulungagung. 

                                                           
4
 Ahmad Muhtadi Anshor, et. all., Pedoman Penyusunan Skripsi S1 FASIH, 

(Tulungagung: Diktat Tidak Diterbitkan, 2018), hal. 22. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Memuat uraian-uraian tentang usaha-usaha peneliti memperoleh 

keabsahan data. agar diperoleh data dan interpretasi yang absah, maka perlu 

diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik. Pengecekan 

keabsahan data memuat uraian-uraian tentang usaha-usaha peneliti untuk 

memperoleh keabsahan data, yaitu: 

1. Observasi yang diperdalam 

Dilakukannya observasi secara lebih diperdalam diharapkan akan 

mendapatkan informasi yang detail, sehingga akan penelitian ini akan 

diperoleh data dan interpretasi yang absah. Peneliti lebih cermat untuk 

memperdalam dalam kegiatan memperoleh data atau informasi mengenai 

bisnis pelnyaluran BBM dengan Pom Mini di Kecamatan Kalidawir 

Kabupaten Tulungagung. 

2. Triangulasi 

Triagulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau pembanding terhadap data itu.
5
 Pada penelitian ini, 

triagulasi yang digunakan adalah triagulasi metode, yaitu dengan cara 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dan 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. upaya membandingkan satu data dengan data lainnya tersebut 

akan didapatkan data yang absah. 

                                                           
5
 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 

2009), hal. 330. 
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H. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif diperlukan tahapan-tahapan dalam penelitian, 

yaitu : 

1. Tahap persiapan 

Tahap ini dilakukan sebelum penelitian seperti memilih tempat atau 

lapangan penelitian dan menyiapkan perlengkapan penelitian. Peneliti 

memilih untuk melakukan penelitian kepada para pelaku usaha atau 

pengusaha yang menjalankan bisnis Pom Mini yang ada di Kecamatan 

Kalidawir Kabupaten Tulungagung, konsumen BBM, dan 

DISPERINDAG (Dinas Perindustrian dan Perdagangan) Kabupaten 

Tulungagung. 

2. Tahap pendahuluan 

Tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan buku-buku sebagai 

penunjang yang digunakan untuk mengajukan pertanyaan kepada 

responden atau informan untuk memperoleh data yang diperlukan. 

Peneliti mengumpulkan dan mempelajari sumber-sumber bacaan maupun 

artikel yang berhubungan dengan perizinan usaha, etika bisnis Islam, 

pelaku usaha, dan konsumen. Kemudian, peneliti menyiapkan pertanyaan 

untuk diajukan kepada narasumber. 

3. Tahap pelaksanaan 

Tahap ini berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. 

Dalam metode ini peneliti melakukan penelitian berdasarkan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan hadir secara langsung kepada 
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pengusaha Pom Mini yang menjalankan usahanya di Kecamatan 

Kalidawir Kabupaten Tulungagung, konsumen, dan DISPERINDAG 

(Dinas Perindustrian dan Perdagangan) Kabupaten Tulungagung. 

4. Tahap analisis data 

Tahap ini merupakan tahapan paling penting, karena dengan analisis 

data peneliti dapat memperoleh hasil penelitian data yang diperoleh 

peneliti selama melakukan penelitian kemudian disimpulkan agar 

menjadi suatu data yang mudah dipahami dan dapat dibagikan. Hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis oleh peneliti untuk 

mendapatkan data yang sesuai dengan materi yang sedang diteliti. 

5. Tahap laporan 

Tahap ini merupakan tahapan terakhir dalam penelitian. Tahapan ini 

juga merupakan tahapan terpenting karena pada tahap ini peneliti 

memberikan hasil dari penelitian. Tahap ini, peneliti membuat laporan 

secara tertulis dalam bentuk skripsi yang berjudul Legalitas Bisnis 

Penyaluran Bahan Bakar Minyak Pom Mini Dan Dampaknya Terhadap 

Hak-Hak Konsumen (Studi Kasus Pengusaha Pom Mini Di Kecamatan 

Kalidawir Kabupaten Tulungagung). 


